SEKSI – 6
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)
SEKSI-6
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)

Pasal 1.
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Protokol Kesehatan Covid-19
1.1. Pendahuluan
Perusahaan jasa kontruksi memiliki potensi bahaya tinggi, seperti penggunaan alat berat, mesin gerinda, las, bekerja diketinggian, suhu yang ekstrim, melakukan penggalian dan lain-lain. Dengan adanya hal tersebut maka dipergunakan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang penerapannya meliputi Kantor, Proyek Site serta area pendukung lainnya yang merupakan kebijakan pihak perusahaan.
Tersedianya Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau Occupational Health and Safety Manajement System (PENGAWAS/OHSMS) dimana sistem ini diperlukan untuk menurunkan insiden dan penyakit akibat kerja sehingga tercipta tempat kerjayang aman dan sehat.
Untuk memberikan kepuasan pelanggan dan perlindungan kepada karyawan dan keselamatan dan kesehatan kerja serta menjaga kelestarian lingkungan hidup, maka diperlukan suatu Rencana Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Proyek.

1.2. Kebijakan K3

Sudah menjadi kebijaksanaan direksi Kerja Konstruksi, agar setiap karyawan dan pekerja mendapatkan tempat yang aman dan sehat dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Pada prinsipnya semua pihak harus berupaya serta mengambil langkah-langkah positif sehingga seluruh karyawan dan pekerja terjamin dan bekerja dengan aman dan sehat. Secara garis besar, kebijakan ini adalah:

1) Mematuhi seluruh peraturan perundangan dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan kerja, yang merupakan persyaratan minimum kinerja keselamatan dan kesehatan kerja.
2) Selalu memberikan perlindungan kepada seluruh karyawan, tamu, pihak ketiga dan asset perusahaan dengan mencegah dan mengendalikan kejadian yang dapat merugikan asset perusahaan.
3) Melakukan komunikasi yang efektif kepada seluruh karyawan, masyarakat dan pihak-pihak yang berkepentingan.
4) Mempertimbangkan setiap aspek Keselamatan dan kesehatan kerja pada setiap tahap penyelenggaraan kegiatan serta mengendalikan resiko yang ada seminimal mungkin.
5) Meningkatkan kesadaran dan memberikan pengertian bahwa kecelakaan itu dapat dicegah.
6) Memberikan pengertian bahwa target utama Kerja Konstruksi adalah “zero accident”.
7) Mengutamakan keselamatan karyawan dan pekerja dari penggunaan peralatan dan bahan dilokasi proyek.
8) Menjamin bahwa semua karyawan dan pekerja telah mengetahui dan melaksanakan pekerjaannya secara produktif yaitu dengancara yang aman melalui petunjuk yang benar, instruksi pekerjaan yang tepat, instruksi pemakaian peralatan yang tepat, instruksi pemakaian bahan yang tepat melalui pengawasan yang tepat.
9) Menyediakan fasilitas, peralatan, perlengkapan keselamatan kerja yang layak dan memadai serta menjamin akan digunakan secara tepat.
10) Memastikan bahwa yang diminta dan direkomendasikan dalam kebijakan K3 telah diikuti.
11) Meningkatkan perlindungan dan pelestarian lingkungan dalam segala aktivitas dan meminimalisir Pengawasan kerusakan yang mungkin terjadi akibat aktivitas tersebut. Semua karyawan dan pekerja harus sudah mengetahui akan tanggung jawabnya masing-masing termasuk peduli akan kesehatannya, keselamatannya dan lingkungan ditempat kerja, sehubungan dengan kebijakan diatas.
1.3. Persyaratan
a. Identifikasi Bahaya dan pengendalian Resiko Bahaya.
b. Pemenuhan perundang–undangan dan persyaratan lainnya.

Daftar peraturan perundang–undangan dan persyaratan lain yang terkait dengan K3 yang wajib dipunyai dan dipenuhi dalam melaksanaan paket pekerjaan ini adalah:

1) UU No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja

2) UU No. 23 1992 tentang kesehatan

3) UU No. 18 tahun 1999 tentang jasa konstruksi

4) UU No. 13 Tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan

5) Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI. Nomor: kep–51/Men/1999 Tentang Nilai Ambang batas Faktor Fisika ditempat kerja

6) Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor kep-187/Men 1999 Tentang pengendalian bahan kimia berbahaya ditempat kerja

7) Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1999 tentang analisis mengenai dampak lingkungan

8) Surat Edaran Dirjen Binawas No. SE.05/BW/1997 Tentang Penggunaan Alat Pelindung Diri

9) Peraturan Menteri Tenaga Kerja No: PER.05/MEN/1996 tentang sistem Manajemen kesehatan dan keselamatan kerja

10) Keputusan Presiden No. 22 tahun 1993 tentang penyakit yang timbul akibat hubungan kerja

11) Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 876/Menkes/SK/IX/2001/tentang pedoman teknis analisis dampaklingkungan

12) Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1217/Menkes/SK/IX/2001 tentang pedoman penanganan dampak radiasi

13) Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 315 Menkes/SK/III/2003 tentang komite kesehatan dan keselamatan kerja sektorkesehatan

14) Permen PU No. 9/PRT/M/2008 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum

1.4. Sasaran dan Program K3

a. Sasaran

Sasaran kesehatan dan keselamatan kerja dilokasi proyek adalah karyawan dan pekerja yang terlibat langsung dengan peralatan kerja dan material serta lingkungan sekitarrnya. Sasaran yang dituju dalam penerapan k3 adalah:

1) Menghindari adanya kecelakaan kerja

2) Menghindari adanya penyakit akibat kerja

3) Menyediakan lingkungan kerja yang sehat

4) Menghindari terjadinya efek negatif terhadap lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas kerja

5) Semua karyawan dan pekerja wajib memakai APD yang sesuai bahaya dan resiko pekerjaannya masing-masing.
b. Program K3

1) Promosi program K3 Promosi program K3 terdiri dari: Pemasangan bendera K3, bendera RI, bendera Perusahaan, bentuk dan cara pemasangan (Lihat lampiran)

· Pemasangan sign board K3

· Slogan-slogan yang mengisyaratkan akan perlunya bekerja dengan selamat seperti contoh pada lampiran.

· Gambar-gambar pamplet tentang bahaya/kecelakaan yang mungkin terjadi dilokasi pekerjaan dipasang dikantor proyek atau lokasi pekerjaan dilapangan.

2) Sarana peralatan untuk K3 terhadap COVID-19 sarana peralatan untuk K3 terdiri dari:

Yang melekat pada orang, yaitu:

· Topi helm

· Sepatu lapangan

· Sarung tangan (untuk pekerja tertentu)

· Masker pengaman untuk gas beracun (untuk pekerjaantertentu)

· Obat-obatan untuk P3K

3) Sarana peralatan lingkungan yaitu:

Tabung pemadam kebakaran pada ruang-ruang antara lain:

· Kantor proyek

· Gudang bahan bakar

· Ruang genset

· Bengkel

· Gudang bahan peledak

· Mess karyawan

· Barak tenaga kerja

· Gudang material

· Tiap lantai bangunan Proyek (Pada saat Pekerjaan Bekisting dan finishing)

4) Rambu-rambu peringatan

Rambu-rambu peringatan antara lain untuk:

· Peringatan bahaya dari atas

· Peringatan bahaya benturan kepala

· Peringatan bahaya api/kebakaran

· Peringatan tersengat listrik

· Petunjuk jalur instalasi listrik kerja sementara

· Petunjuk batas ketinggian penumpukan material

· Larangan memasuki area tertentu

· Larangan membawa bahan-bahan yang berbahaya

· Petunjuk untuk melapor (Keluar Masuk Proyek)

· Peringatan untuk memakai alat pengaman kerja

· Peringatan ada alat/mesin yang berbahaya (untuklokasi tertentu)

5) Peringatan/larangan masuk lokasi genset/power listrik (untuk orang tertentu) Catatan: Ada pemahaman yang keliru, yaitu menganggap bahwa kalau sudah memenuhi syarat peralatan K3 berarti sudah memenuhi persayaratan K3 padahal sarana peralatan K3 ini adalah baru sebagian dari sistem kerja K3. Bekerja dengan K3 yang benar adalah bila memenuhi 3 hal sebagai berikut:

· Orangnya

Orangnya (pengawas dan tenaga kerja) punya sikap kerja yang benar yaitu:
· Punya pengetahuan dan keterampilan K3

· Berperilaku sesuai ketentuan K3

· Sehat jasmani dan rohani.

· Mesin/alat kerja serta sarana peralatan K3 sesuai ketentuan.

· Lingkungan kerja sesuai ketentuan Lingkungan kerja meliputi:

· Lay out planning (perencanaan tata letak)

· House keeping (pemeliharaan alat-alat rumah tangga)

· Penerangan dan ventilasi

· Penataan lingkungan

· Lay out planning (perencanaan tata letak)

· Perencanaan tata letak harus diatur sedemikian rupa sehingga orang dan alat yang akan bekerja tidak saling terganggu justru saling mendukung sehingga dapat dicapai pelaksanaan dengan produktivitas tinggi dan aman.

· Faktor yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan tata letak yaitu:

· Dimensi (ukuran), posisi, elevasi (ketinggian);

· Gerakan manusia dan alat;

· Suara (kebisingan);

· Getaran;

· Cahaya dan situasi udara.

· House keeping kebersihan dan kerapian tempat kerja merupakan syarat K3 Sarana kebersihan dan kerapihan untuk program K3 terdiri atas:

· Penyediaan air bersih yang cukup;

· Penyediaan toilet/WC yang bersih;

· Penyediaan musholla yang bersih dan terawat;

· Penyediaan toilet/WC untuk pekerja proyek;

· Penyediaan bak-bak sampah pada lokasi yang diperlukan;

· Pembuatan saluran pembuangan limbah

· Pembersihan sampah secara teratur;

· Kerapian penempatan alat-alat kerja dilapangan setelah dipakai (Concrete Vibratory, lampu-lampu penerangan dan lain-lain).

Pasal 2.
Pemeriksaan Terhadap Rambu-rambu K3, Tabung Pemadam, Pagar, Jaring Pengaman, APD, P3K

Pemeriksaan Kesehatan :


BENTUK RENCANA KESELAMATAN KONSTRUKSI

	.................
	RENCANA KESELAMATAN KONSTRUKSI

	[Logo & Nama Perusahaan]
	PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR UPPD MEDAN UTARA


DAFTAR ISI

A. Kepemimpinan dan Partisipasi Pekerja dalam Keselamatan Konstruksi

A.1. Kepedulian pimpinan terhadap Isu eksternal dan internal:

A.2. Komitmen Keselamatan Konstruksi

B. Perencanaan keselamatan konstruksi

B.1. Identifikasi bahaya, Penilaian risiko, Pengendalian dan Peluang

B.2. Rencana tindakan (sasaran & program)

B.3. Standar dan peraturan perundangan

C. Dukungan Keselamatan Konstruksi

C.1. Sumber Daya

C.2. Kompetensi

C.3. Kepedulian

C.4. Komunikasi

C.5. Informasi Terdokumentasi

D. Operasi Keselamatan Konstruksi

D.1. Perencanaan dan Pengendalian Operasi

D.2. Kesiapan dan Tanggapan Terhadap Kondisi Darurat

E. Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi

E.1. Pemantauan dan evaluasi

E.2. Tinjauan manajemen

E.3. Peningkatan kinerja keselamatan konstruksi

A. Kepemimpinan dan Partisipasi Pekerja dalam Keselamatan Konstruksi

A.1 Komitmen Keselamatan Konstruksi

Penjelasan mengenai isi Komitmen Keselamatan Konstruksi poin (A.2) sesuai dengan format di bawah ini:

PAKTA KOMITMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
:
[nama wakil sah badan usaha]
Jabatan
:
.............
Bertindak untuk
:
PT/CV/Firma/atau lainnya [pilih yang dan atas nama sesuai dan cantumkan nama]
dalam rangka pengadaan
[isi nama paket] pada …………… [isi sesuai dengan nama Pokja Pemilihan] berkomitmen melaksanakan konstruksi berkeselamatan demi terciptanya Zero Accident, dengan memastikan bahwa seluruh pelaksanaan konstruksi:
1. Memenuhi ketentuan Keselamatan Konstruksi;

2. Menggunakan tenaga kerja kompeten bersertifikat;

3. Menggunakan peralatan yang memenuhi standar kelaikan;

4. Menggunakan material yang memenuhi standar mutu;

5. Menggunakan teknologi yang memenuhi standar kelaikan;

6. Melaksanakan Standar Operasi dan Prosedur (SOP); dan

7. Memenuhi 9 (sembilan) komponen biaya penerapan SMKK.

………… [tempat], ….. [tanggal] ……

[bulan] 20…. [tahun] [Nama Penyedia]
[tanda tangan], [Nama Lengkap]
[Contoh Pakta Keselamatan Konstruksi Badan Usaha Dengan KSO]
PAKTA KOMITMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI
Kami yang bertanda tangan di bawah ini:
1. Nama
:
[nama wakil sah badan usaha]


Jabatan
:
.............


Bertindak untuk
:
PT/CV/Firma/atau lainnya 
[pilih



yang sesuai dan cantumkan nama]
2. Nama
:
[nama wakil sah badan usaha]


Jabatan
:
……………

Bertindak untuk
:
PT/CV/Firma/atau lainnya 
          [pilih



yang sesuai dan cantumkan nama]

3. ......[dan seterusnya, diisi sesuai dengan jumlah anggota KSO]

dalam rangka pengadaan
[isi nama paket] pada

…………… [isi sesuai dengan nama Pokja Pemilihan] berkomitmen melaksanakan konstruksi berkeselamatan demi terciptanya Zero Accident, dengan memastikan bahwa seluruh pelaksanaan konstruksi:

1. Memenuhi ketentuan Keselamatan Konstruksi;

2. Menggunakan tenaga kerja kompeten bersertifikat;

3. Menggunakan peralatan yang memenuhi standar kelaikan;

4. Menggunakan material yang memenuhi standar mutu;

5. Menggunakan teknologi yang memenuhi standar kelaikan;

6. Melaksanakan Standar Operasi dan Prosedur (SOP); dan

7. Memenuhi 9 (sembilan) komponen biaya penerapan SMKK.

………… [tempat], ….. [tanggal] ………… [bulan] 20…. [tahun]

	[Nama Penyedia]
	[Nama Penyedia]
	[Nama Penyedia]

	[tanda tangan],
	[tanda tangan],
	[tanda tangan],

	[nama lengkap]
	[nama lengkap]
	[nama lengkap]


Deskirpsi [cantumkan tanda tangan dan nama setiap anggota KSO]
B. Perencanaan keselamatan konstruksi

B.1. Identifikasi bahaya, Penilaian risiko, Pengendalian dan Peluang.

Tabel Contoh Format Tabel IBPRP*

	DESKRIPSI RESIKO
	PERSYARATAN PEMENUHAN PERATURAN
	PENGENDALIAN AWAL
	PENILAIAN TINGKAT RESIKO
	PENGENDALIAN LANJUTAN
	PENILIAIAN SISA RISIKO
	KETERANGAN

	NO
	URAIAN PEKERJAAN
	IDENTIFIKASI BAHAYA (SKENARIO BAHAYA)
	JENIS BAHAYA (TIPE KECELAKAAN)
	
	
	KEMUNGKINAN (F)
	KEPARAHAN (A)
	NILAI RESIKO (FXA)
	TINGKAT RESIKO (TR)
	
	KEMUNGKINAN (F)
	KEPARAHAN

(A)
	NILAI RESIKO (FXA)
	TINGKAT RESIKO (TR)
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16

	A.
	PEKERJAAN PERSIAPAN

	
	1. Pagar Pengaman Proyek
	· tertimpa alat kerja
· tertimpa material
· tertusuk paku
· tertusuk benda tajam
· terpukul alat pemukul
· tersandung
	· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan
· luka ringan/terkilir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Bongkar Bangunan Eksisting
	· tertimpa alat kerja
· tertimpa material bongkaran
· tersandung
	· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· lluka ringan/terkilir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3. Pengukuran & Pemasangan Bouwplank
	· tertimpa alat kerja
· tertimpa material
· tertusuk paku
· tertusuk benda tajam
· terpukul alat pemukul
	· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4. Pembersihan & Perataan Lapangan
	· terjatuh ke lubang
· tertimpa alat kerja
· terkena benda tajam
· mata terkena debu/pasir
	· luka parah/patah tulang
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· Iriatasi pada mata
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	5. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
	· kecelakaan akibat kelalaian dalam bekerja
	· kecelakaan/luka ringan/berat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	B.
	PEKERJAAN TANAH

	
	1. Penggalian Tanah Pondasi
	· terkena instalasi listrik, instalasi pipa gas, air bersih dan instalasi lainnya yang berada di dalam tanah saat galian
· terkena percikan tanah karena kondisi tanah di lokasi penggalian kering dan berdebu
· jarak pekerja yang terlalu dekat sehingga kurangnya ruang bebas/ruang gerak oleh pekerja saat melakukan penggalian
· tidak direncanakan dan disiapkannya system perlindungan (protective system) penahan tanah
	· kesetrum/luka berat/meninggal dunia
· iritasi pada mata
· luka parah/patah tulang
· luka berat/meninggal dunia

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Urugan Pasir Bawah Pondasi
	· terkena percikan pasir urug karena kondisi pasir yang digunakan untuk urugan kering
· terjatuh/terperosok saat pekerja ingin menuangkan pasir urug ke lubang galian
	· iritasi pada mata
· luka parah/patah tulang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3. Urugan Tanah Kembali, Dipadatkan
	· terkena percikan tanah karena kondisi tanah di lokasi penggalian kering dan berdebu
· terjatuh/terperosok saat pekerja ingin menuangkan tanah urug ke lubang galian
· terkena mesin stamper pada saat memadatkan tanah
	· iritasi pada mata
· luka parah/patah tulang
· luka ringan/berat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4. Urugan Sirtu Padat/Pasir Urug
	· terkena percikan debu sirtu dapat karena kondisi sirtu yang digunakan untuk urugan kering
· terpeleset saat pekerja ingin menghamparkan sirtu padat ke tapak pemasangan
	· Iritasi pada mata
· luka parah/patah tulang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	C
	PEKERJAAN BORED PILE

	
	1. Pengeboran Lubang Bor
	· kesetrum/tersengat pada saat pekerja melakukan pengeboran (bored pile machine) mengenai instalasi listrik, instalasi pipa gas, air bersih dan instalasi lainnya yang berada di dalam tanah
· terkena percikan tanah karena kondisi tanah di lokasi penggalian kering dan berdebu
· jarak pekerja yang terlalu dekat sehingga kurangnya ruang bebas/ruang gerak oleh pekerja saat melakukan pengeboran
	· luka berat/meninggal dunia
· iritasi pada mata
· luka parah/patah tulang

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Pembesian Bored Pile
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Pemotongan Besi
	· kesetrum tidak sengaja menginjak/menyentuh kabel bar cutter yang terkelupas/bocor
· terkena ujung besi bekas potongan saat proses pemotongan besi
· terpotong/terjepit pada saat pekerja melakukan pemotongan besi menggunakan mesin bar cutter
	· luka bakar/meninggal dunia
· luka ringan/tersayat
· luka parah/patah tulang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Pembengkokan Besi
	· kesetrum tidak sengaja menginjak/menyentuh kabel bar bender yang terkelupas/bocor
· terjepit pada saat pekerja melakukan pembengkokan besi menggunakan mesin bar bender
· tergores saat pekerjaan pembengkokan besi pekerja kurang hati-hati
· terjepit besi tulangan saat proses pembengkokan besi
	· luka bakar/meninggal dunia
· luka parah/patah tulang
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Pengikatan Besi
	· tergores alat kerja
· tergores saat pekerjaan pengikatan besi sehingga menyebabkan tangan maupun kulit pekerja tergores ujung besi yang tajam
· terjepit saat proses pengikatan tulangan
	· luka ringan/tersayat

· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3. Pemasangan Casing
	· terjepit saat proses pemasangan casing dengan menggunakan alat truck crane di lapangan
	· luka ringan/tersayat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4. Erection Pembesian Bored Pile
	· terjatuh / terpeleset saat pekerja menurunkan tulangan rakitan
· terjepit saat proses penurunan tulangan rakitan ke lubang bor menggunakan alat truck crane
	· luka ringan/berat
· luka ringan/tersayat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	5. Pengecoran
	· tergores alat kerja
· tertimpa material beton

· terkena cipratan saat proses penuangan adukan beton segar
· tertabrak/terserempet saat pekerja sedang berada dijalan yang dilalui mixer truck yang sedang melakukan manuver dan pekerja berada diarea blint spot
	· luka ringan/tergores
· luka ringan/berat
· iritasi pada kulit/gatal-gatal
· luka ringan/berat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	D
	PEKERJAAN BETON (LANTAI KERJA, PILE CAP, KOLOM PEDESTAL, BALOK SLOOF, KOLOM PRAKTIS & BALOK PRAKTIS)

	
	1. Penghamparan Lantai Kerja
	· terjatuh/terpeleset ke lubang saat pekerja menuangkan adukan beton segar
· terkena cipratan saat proses penuangan adukan beton segar
	· luka ringan/berat
· iritasi pada kulit/gatal-gatal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Pekerjaan Pembesian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Pemotongan Besi
	· kesetrum tidak sengaja menginjak/menyentuh kabel bar cutter yang terkelupas/bocor
· terkena ujung besi bekas potongan saat proses pemotongan besi

· terpotong/terjepit pada saat pekerja melakukan pemotongan besi menggunakan mesin bar cutter
	· luka bakar/meninggal dunia
· luka ringan/tersayat
· luka parah/patah tulang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Pembengkokan Besi
	· kesetrum tidak sengaja menginjak/menyentuh kabel bar bender yang terkelupas/bocor
· terjepit pada saat pekerja melakukan pembengkokan besi menggunakan mesin bar bender
· tergores saat pekerjaan pembengkokan besi pekerja kurang hati-hati
· terjepit besi tulangan saat proses pembengkokan besi
	· luka bakar/meninggal dunia
· luka parah/patah tulang
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Pengikatan Besi
	· tergores alat kerja
· tergores saat pekerjaan pengikatan besi sehingga menyebabkan tangan maupun kulit pekerja tergores ujung besi yang tajam
· terjepit saat proses pengikatan tulangan
	· luka ringan/tersayat

· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3. Pemasangan Bekisting
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Pembuatan Rangka Bekisting
	· tergores/tersobek saat proses pemotongan kayu bekisting menggunakan gergaji
· terpukul palu pada saat memaku kayu bekisting
· terkena serbuk gergaji dan debu saat pekerja melakukan pemotongan kayu bekisting
	· luka ringan/tersayat
· luka ringan/berat
· iritasi pada mata / gangguan pernapasan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Pemasangan Bekisting di Lapangan
	· terpukul palu pada saat memaku kayu bekisting
· terjatuh/terpeleset saat pekerja memasang bekisting ke tapak pemasangan di area ketinggian
· terjepit antara tulangan dengan bekisting saat proses pemasangan bekisting di lapangan
· jarak pekerja yang terlalu dekat sehingga kurangnya ruang bebas/ruang gerak oleh pekerja saat melakukan pemasangan bekisting di lapangan
	· luka ringan/tersayat
· luka ringan/berat
· luka ringan/berat
· luka ringan/berat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4. Pengecoran
	· tergores alat kerja

· tertimpa material beton

· terkena cipratan saat proses penuangan adukan beton segar

· tertabrak/terserempet saat pekerja sedang berada dijalan yang dilalui mixer truck yang sedang melakukan manuver dan pekerja berada diarea blint spot

	· luka ringan/tergores
· luka ringan/berat
· iritasi pada kulit/gatal-gatal
· luka ringan/berat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	F
	PEKERJAAN RANGKA ATAP DAN PENUTUP ATAP

	
	1. Pasang Kuda-kuda Atap Rangka Baja Ringan
	· tertimpa alat kerja
· tertimpa baja ringan dan material lainnya
· terjatuh dari ketinggian
· tertusuk/tergores baja
· tersengat listrik
· terkena percikan api las
	· luka ringan/tersayat
· luka berat/meninggal dunia
· luka sedang/terkilir/patah tulang
· luka ringan/tersayat
· kesetrum/luka bakar
· iritasi pada kulit/luka bakar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Pasang Penutup Atap
	· tertimpa alat kerja
· tertimpa material lainnya
· terjatuh dari ketinggian
· tersengat listrik
· terkena paku genteng
	· luka ringan/tersayat
· luka berat/meninggal dunia
· luka sedang/terkilir/patah tulang
· kesetrum/luka bakar
· luka ringan/tergores

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	G
	PEKERJAAN DINDING

	
	1. Pasangan Batu bata
	· mata terkena percikan semen 

· kulit terkena percikan semen 

· tertimpa pasangan bata yang runtuh 

· terjatuh dari ketinggian (<2 meter) 
	· iritasi pada mata

· iritasi pada kulit

· luka sedang / terkilir
· luka sedang / terkilir / patah tulang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	H
	PEKERJAAN PLESTERAN DAN ACIAN

	
	1. Plesteran dan Acian
	· mata terkena percikan semen 

· kulit terkena percikan semen

· terjatuh dari ketinggian (<2 meter)
	· iritasi pada mata

· iritasi pada kulit

· luka sedang / terkilir / patah tulang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	I
	PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN DINDING

	
	1. Pasangan Granit dan Keramik pada Lantai dan Dinding
	· tertimpa peralatan/material
· tergores alat potong marmer
· mata terkena serpihan marmer
· kulit terkena percikan semen

· gangguan telinga karena bising dari alat kerja
	· luka sedang/tersayat

· luka sedang/tersayat

· iritasi pada mata/mata buta

· iritasi pada kulit
· tuli/pekak
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	J
	PEKERJAAN LANGIT-LANGIT

	
	1. Pasangan Rangka Plafond
	· tertimpa peralatan/material yang berujung tajam

· terjatuh dari ketinggian
· terkena / terhirup debu material


	· luka ringan/tersayat
· luka sedang/patah tulang
· gangguan pernapasan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Pasangan Plafond Gypsum
	· tertimpa peralatan/material yang berujung tajam

· terjatuh dari ketinggian
· terkena / terhirup debu material


	· luka ringan/tersayat
· luka sedang/patah tulang
· gangguan pernapasan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	K
	PEKERJAAN PARTISI

	
	1. Pasang Dinding Partisi Plywood
	· tertimpa alat kerja
· tertimpa material
· tertusuk paku
· tertusuk benda tajam
· terpukul alat pemukul
· tersandung
	· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan
· luka ringan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Pasang Dinding Partisi Kaca
	· tertimpa alat kerja
· tertimpa material
· tergores/tersayat pinggiran kaca
· tertusuk benda tajam
· terpukul alat pemukul
· tersandung
	· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan
· luka ringan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	L
	PEKERJAAN PINTU, JENDELA DAN KACA

	
	1. Kusen dan Daun Pintu
	· tergores/terluka oleh mata bor
· tertimpa material aluminium
· terkena mesin pemotong

· terpukul alat pemukul
	· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	M
	PEKERJAAN PENGECATAN

	
	Media Dinding, Kayu, Besi, Plafond
	· terhirup uap cat
· terkena percikan cat atau pelarut cat
· terkena percikan cat atau pelarut cat
	· sesak napas
· iritasi pada mata
· iritasi pada kulit
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	N
	PEKERJAAN SANITASI

	
	Pasangan Perlengkapan Sanitair
	· tergores/terluka akibat terkena material yang tajam
· tertimpa material
· terpukul alat pemukul
	· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	O
	PEKERJAAN MEKANIKAL ELEKTRIKAL

	O.1
	PEKERJAAN MEKANIKAL

	
	1. Instalasi Pipa Air Bersih, Kotor dan Limbah
	· tergores/terluka akibat terkena material yang tajam
· tertimpa material
· terpukul alat pemukul

· terperosok ke lubang galian septictank
	· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/tersayat
· luka ringan/terkilir/patah tulang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Sistem Tata Udara
	· mata terkena serpihan material dari pengeboran dinding/tembok

· terluka oleh mata bor

· tersengat listrik

· terjatuh dari ketinggian
	· iritasi pada mata
· luka ringa/tersayat
· kesetrum
· luka sedang / terkilir / patah tulang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3. Sistem Pemadam Kebarakan
	· mata terkena serpihan material dari pengeboran dinding/tembok

· terluka oleh mata bor

· tersengat listrik

· terjatuh dari ketinggian
	· iritasi pada mata
· luka ringa/tersayat
· kesetrum
· luka sedang / terkilir / patah tulang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	O.2
	PEKERJAAN ELEKTRIKAL

	
	1. Pekerjaan Listrik Arus Kuat
	· pekerja terjatuh dari perancah
· pekerja terluka tangannya pada saat memotong kabel

· tersengat listrik
	· luka sedang / terkilir / patah tulang
· luka ringa/tersayat
· kesetrum
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2. Pekerjaan Diesel Generating Set
	· tertimpa material

· tersengat listrik
	· luka sedang / terkilir / patah tulang
· kesetrum
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3. Penangkal Petir
	· pekerja terjatuh dari perancah
· pekerja terluka tangannya pada saat memotong kabel

· tersengat listrik
	· luka sedang / terkilir / patah tulang
· luka ringa/tersayat
· kesetrum
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4. Fire Alarm System dan APAR
	· pekerja terjatuh dari perancah
· pekerja terluka tangannya pada saat memotong kabel

· tersengat listrik
	· luka sedang / terkilir / patah tulang
· luka ringa/tersayat
· kesetrum
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	5. Pekerjaan CCTV
	· pekerja terjatuh dari perancah
· pekerja terluka tangannya pada saat memotong kabel

· tersengat listrik
	· luka sedang / terkilir / patah tulang
· luka ringa/tersayat
· kesetrum
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	P
	PEKERJAAN LIFT/ELEVATOR

	
	1. Pekerjaan Instalasi Alat
	· pekerja terjatuh dari perancah
· tertimpa material

· pekerja terluka tangannya pada saat memotong kabel

· tersengat listrik
	· luka sedang / terkilir / patah tulang
· luka sedang / terkilir / patah tulang
· luka ringa/tersayat
· kesetrum
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	R
	PEKERJAAN FACADE

	
	1. Pasang Rangka dan Finishing GRC Cetak
	· tertimpa peralatan/material yang berujung tajam
· terjatuh dari ketinggian
· terkena / terhirup debu material
	· luka ringan/tersayat
· luka sedang/patah tulang
· gangguan pernapasan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :

1. PPK mengisi kolom 1, 2 dan 3.

2. PPK mengisi kolom “uraian pekerjaan” dan “identifikasi bahaya” berdasarkan tahapan pekerjaan.

3. Kolom “uraian pekerjaan” dan “identifikasi bahaya” yang diisi oleh PPK berdasarkan tahapan pekerjaan, dimana penyedia jasa dapat menambahkan uraian pekerjaan dan identifikasi bahaya dari yang sudah dicantumkan oleh PPK berdasarkan analisis Ahli K3 Konstruksi dan/atau Petugas Keselamatan Konstruksi.

4. Kolom 12, 13, 14, 15, dan 16, diisi berdasarkan kondisi pengendalian di lapangan atas dasar penilaian Ahli K3 Konstruksi dan/atau Petugas Keselamatan Konstruksi, apabila dinilai tidak ada yang diisikan, maka dapat ditulis "tidak ada" atau "n/a".
Dibuat oleh,
Kepala Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi
B.2. Rencana tindakan (sasaran khusus & program khusus) 
Tabel Contoh Format Tabel Sasaran Khusus dan Program Khusus
Nama Perusahaan
:
.................. 
Kegiatan
:
.................. 
Lokasi
:
.................. 
Tanggal dibuat
:
.................. 
	No.
	Pengendalian Risiko (Sesuai Kolom Tabel 6

IBPRP)
	Sasaran
	Program

	
	
	Uraian
	Tolok ukur
	Uraian Kegiatan
	Sumber Daya
	Jadwal Pelaksanaan
	Bentuk Monitoring
	Indikator Pencapaian
	Penanggung Jawab

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Dibuat oleh,
Kepala Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi
C. Dukungan Keselamatan Konstruksi

Tabel. Contoh Jadwal Program Komunikasi
	NO
	Jenis Komunikasi
	PIC
	Waktu Pelaksanaan

	1
	Induksi Keselamatan Konstruksi (Safety Induction)
	
	

	2
	Pertemuan pagi hari (safety morning)
	
	

	3
	Pertemuan Kelompok Kerja (toolbox meeting)
	
	

	4
	Rapat Keselamatan Konstruksi (construction safety meeting)
	
	


D. Operasi Keselamatan Konstruksi

Tabel Contoh Analisis Keselamatan Pekerjaan (Job Safety Analysis)
Nama Pekerja
:
[Isi nama pekerja]
Nama Paket Pekerjaan
:
……

Tanggal Pekerjaan
:
……s/d……
Alat Pelindung Diri yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan:

	1
	Helm/Safety Helmet
	√
	4.
	Rompi Keselamatan/Safety Vest
	√

	2
	Sepatu/Safety Shoes
	√
	5.
	Masker Pernafasan/Respiratory
	√

	3
	Sarung Tangan/Safety Gloves
	√
	6.
	…. Dst.
	


	Urutan Langkah Pekerjaan
	Identifikasi Bahaya
	Pengendalian
	Penanggung Jawab

	
	
	
	

	
	
	
	


E. Evaluasi Keselamatan Konstruksi

E.1 Pemantauan dan Evaluasi

Tabel Contoh Jadwal Inspeksi dan Audit

	No
	Kegiatan
	PIC
	Bulan Ke-

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	1
	Inspeksi Keselamatan Konstruksi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Patroli Keselamatan Konstruksi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Audit internal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


SEKSI-7
P E N U T U P
a. Semua yang belum tercantum dalam peraturan ini (RKS) akan ditentukan kemudian dalam Rapat Penjelasan (Aanwiijzing), dan akan dituangkan/dimuat dalam Berita Acara Rapat Penjelasan.

b. Sebelum penyerahan pertama, Penyedia Jasa wajib meneliti semua bagian pekerjaan yang belum sempurna, dan harus diperbaiki, semua ruangan harus bersih dipel, halaman harus ditata rapi dan semua barang yang tidak berguna harus disingkirkan dari proyek.

c. Hal-hal yang timbul pada pelaksanaan yang memerlukan penyelesaian di lapangan akan dibicarakan dan diatur oleh Konsultan Pengawas/Direksi dan Penyedia Jasa. Bila diperlukan akan dibicarakan bersama konsultan perencana.

d. Selama pemeliharaan, Penyedia Jasa wajib merawat, mengamankan dan memperbaiki segala cacat yang timbul, sehingga sebelum penyerahan kedua dilaksanakan pekerjaan benar-benar telah sempurna.

e. Dalam hal hasil pemeriksaan dari pekerjaan telah dilakukan audit oleh direktorat Daerah, Badan Pemeriksa Keuangan, Badan Pemeriksa Keuangan Pembangunan atau badan/penyelenggara hukum Negara lainnya terjadi kelebihan pembayaran atau kerugian Negara maka pihak penyedia jasa konstruksi/Penyedia Jasa harus bersedia membayar/mengembalikan kerugian Negara yang dimaksud.
Hal-hal ……
Hal-hal yang belum tercantum di dalam Spesifikasi Teknis ini, akan dijelaskan lebih lanjut dalam Penjelasan Pekerjaan (Aanwijzing) yang akan di tuangkan dalam Berita Acara dan tidak terpisahkan dari Dokumen Pengadaan Pekerjaan ini.

	Disetujui oleh :

Konsultan Perencana

CV. DWITAMA
DEWI WARNI SE.
DIREKTUR
	Medan,                 2022

Dibuat oleh :

Konsultan Perencana

SUFRIAL HENDRI ST. MT.
TENAGA AHLI/TEAM LEADER


	Disetujui oleh :

PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN 

UPT PPD MEDAN UTARA

BADAN PENGELOLAAN PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH

PROVINSI SUMATERA UTARA

M. SYAHRIAL NASUTION, S.Sos

PENATA TK. I

NIP. 19690505 199103 1 006
	Disetujui oleh :

KUASA PENGGUNA ANGGARAN
UPT PPD MEDAN UTARA

BADAN PENGELOLAAN PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH

PROVINSI SUMATERA UTARA

SOFIAN ROMIWANDY HUTAGALUNG, S.AP
PENATA TK. I

NIP. 19750503 199803 1 004
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PEMASANGAN :


RAMBU-RAMBU K3


PEMADAM KEBAKARAN


PAGAR PENGAMAN


JARING PENGAMAN
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PENGAWASAN RUTIN
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SUDIN KESEHATAN














KIRIM KE INSTANSI TERKAIT





LAPORAN HARIAN





NO





PROGRAM K3 PROYEK
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PEMERIKSAAN RUTIN





YES





YES





NO








286

